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ABSTRACT 

This study aims to determine the mathematics learning process for fourth-grade stu-
dents at Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah UMI, identify the types of learning difficulties 
experienced by students in long multiplication and long division materials, and ana-
lyze the factors causing these learning difficulties.This research employed a quali-
tative method with a descriptive approach. The subjects of this study were the fourth-
grade mathematics teacher and students at Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah UMI. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data anal-
ysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and conclu-
sion drawing.The results showed that mathematics learning in the fourth grade fol-
lowed the Kurikulum Merdeka using lecture methods and practice exercises. The 
identified learning difficulties included a low understanding of long-form arithmetic 
operations, evidenced by the majority of students scoring below the Minimum Mas-
tery Criterion (KKM) during assessments. Students faced obstacles in calculating 
large numbers and frequently felt confused by the steps of long division. The causal 
factors for these learning difficulties consisted of internal and external factors: 1) 
The teacher's teaching method, which tended to be monotonous, thereby decreas-
ing student motivation and concentration; 2) Students' limited cognitive abilities in 
mastering basic arithmetic concepts; and 3) A lack of learning assistance from par-
ents at home, which resulted in students having difficulty reviewing the material in-
dependently. 

Keywords: Learning Difficulties, Mathematics, Long Multiplication and Division 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran matematika kelas 
IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah UMI, mengidentifikasi bentuk kesulitan belajar 
yang dialami siswa pada materi perkalian dan pembagian bersusun, serta 
menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar tersebut.Jenis 
penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru matematika kelas IV dan 6 pe-
sereta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah UMI. Data dikumpulkan melalui 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas IV menggunakan Kuriku-
lum Merdeka dengan metode ceramah dan latihan soal. Kesulitan belajar yang 
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ditemukan meliputi rendahnya pemahaman konsep operasi hitung bersusun, di 
mana pada saat mengerjakan soal mayoritas siswa masih mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Siswa mengalami kendala dalam menghitung angka yang besar dan 
sering merasa bingung dengan tahapan pembagian bersusun. Faktor penyebab 
kesulitan belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal, yaitu: 1) Metode pembela-
jaran guru yang cenderung monoton sehingga menurunkan motivasi dan konsen-
trasi siswa; 2) Keterbatasan kemampuan kognitif siswa dalam penguasaan konsep 
dasar hitung; serta 3) Kurangnya pendampingan belajar dari orang tua di rumah 
yang mengakibatkan siswa kesulitan mengulang materi secara mandiri. 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Perkalian Bersusun Panjang, dan Pem-
bagian Bersusun Panjang 

 
A. Pendahuluan  

       Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat di era globalisasi 

membawa perubahan  signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan 

perkembangan zaman melalui 

penerapan metode pembelajaran 

yang inovatif agar dapat 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar peserta didik. Kualitas 

pendidikan memiliki peran penting 

dalam menentukan kemajuan 

suatu negara, terutama dalam 

menciptakan sumber daya manusia 

yang unggul, kompetitif, dan 

mampu menghadapi tantangan 

global. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi individu, baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Melalui pendidikan, 

individu diharapkan mampu 

mengalami perubahan ke arah 

yang lebih baik serta berperan aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Oleh karena itu, pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai proses pembentukan 

karakter dan pola pikir. Dengan 

demikian, pendidikan menjadi 

kebutuhan dasar bagi setiap 

manusia untuk mempersiapkan diri 

agar mampu hidup mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri maupun lingkungannya. 

Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik tidak terlepas dari 

berbagai hambatan, salah satunya 

adalah kesulitan belajar. Kesulitan 
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belajar merupakan kondisi di mana 

peserta didik mengalami kendala 

dalam memahami materi yang 

disampaikan sehingga hasil belajar 

yang diperoleh tidak sesuai dengan 

harapan. Kesulitan tersebut dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, 

baik yang berasal dari dalam diri 

peserta didik (internal) maupun dari 

lingkungan (eksternal). 

       Perspektif Islam, kesulitan 

merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Insyirah (94): 5–6 yang 

menyatakan bahwa setiap 

kesulitan akan disertai dengan 

kemudahan. Ayat ini memberikan 

motivasi bahwa kesulitan, termasuk 

dalam proses belajar, bukanlah 

akhir dari suatu usaha, melainkan 

bagian dari proses menuju 

keberhasilan. Oleh karena itu, 

kesulitan belajar dapat dipandang 

sebagai tantangan yang harus 

dihadapi dengan kesabaran dan 

ketekunan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih baik. 

       Salah satu mata pelajaran 

yang sering dianggap sulit oleh 

peserta didik adalah matematika. 

Matematika diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi, karena memiliki peranan 

penting dalam kehidupan sehari-

hari serta dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika menuntut kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan teliti, 

serta pemahaman konsep yang 

kuat. Namun, karakteristik tersebut 

justru menjadi penyebab banyak 

peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi 

matematika, terutama pada konsep 

dasar dan penyelesaian soal. 

       Berdasarkan data Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), 

masih terdapat peserta didik yang 

belum mencapai kompetensi 

numerasi secara optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesulitan 

belajar matematika masih menjadi 

permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian serius, 

khususnya pada jenjang sekolah 

dasar. 

       Hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa peserta didik mengalami 
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berbagai kesulitan dalam 

pembelajaran matematika, seperti 

lambat dalam menyelesaikan soal, 

kurangnya pemahaman terhadap 

konsep dasar, serta rendahnya 

kepercayaan diri dalam menjawab 

pertanyaan. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya kajian 

lebih mendalam untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk 

kesulitan belajar serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

       Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan 

untuk menganalisis bentuk-bentuk 

kesulitan belajar matematika serta 

faktor-faktor penyebabnya pada 

peserta didik kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Fitrah UMI Kota 

Makassar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, 

khususnya dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik. 

B. Metode Penelitian  

       Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan strategi studi kasus untuk 

memahami secara mendalam 

fenomena kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik. 

Pendekatan studi kasus dipilih 

karena memungkinkan peneliti 

untuk mengkaji secara 

komprehensif bentuk-bentuk 

kesulitan belajar serta faktor-

faktor penyebabnya dalam 

konteks yang spesifik. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang 

holistik mengenai interaksi antara 

faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik. 

       Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Fitrah 

UMI Kota Makassar yang 

berlokasi di Jalan Lanraki, 

Kecamatan Biringkanaya. Waktu 

penelitian berlangsung selama 

kurang lebih satu bulan, yaitu 

pada bulan Januari hingga 

Februari 2026. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive 

dengan pertimbangan bahwa 

sekolah tersebut memiliki 

permasalahan yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

       Subjek penelitian terdiri dari 6 

peserta didik kelas IV yang dipilih 
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sebagai fokus dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar 

matematika, dengan komposisi 2 

peserta didik laki-laki dan 4 

peserta didik perempuan. Selain 

itu, guru mata pelajaran 

matematika juga dilibatkan 

sebagai informan untuk 

memperoleh data pendukung 

terkait proses pembelajaran dan 

kondisi peserta didik. 

       Data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui 

wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan kepada 

guru dan peserta didik untuk 

menggali informasi terkait bentuk-

bentuk kesulitan belajar 

matematika serta faktor 

penyebabnya. Sementara itu, 

observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung 

proses pembelajaran, perilaku 

belajar peserta didik, serta 

interaksi antara guru dan peserta 

didik di dalam kelas. Adapun data 

sekunder diperoleh melalui studi 

dokumentasi, seperti dokumen 

sekolah dan literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. 

      Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara terstruktur, 

dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai 

aktivitas pembelajaran dan 

kondisi kelas. Wawancara 

terstruktur dilakukan dengan 

menggunakan pedoman 

wawancara untuk memastikan 

kesesuaian data dengan fokus 

penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

hasil observasi dan wawancara 

melalui analisis dokumen yang 

relevan. 

        Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai instrumen 

utama yang didukung oleh 

instrumen pendukung berupa 

lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan daftar cek 

dokumentasi. Lembar observasi 

digunakan untuk mencatat 

aktivitas pembelajaran dan 

perilaku peserta didik, pedoman 

wawancara digunakan untuk 

menggali informasi secara 

mendalam, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data pendukung 

yang relevan. 

       Teknik analisis data yang 

digunakan mengacu pada model 

Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi 

data dilakukan dengan memilah 

dan menyederhanakan data 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi deskriptif yang 

sistematis agar mudah dipahami. 

Selanjutnya, penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan 

menafsirkan data yang telah 

dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian 

secara menyeluruh. 

       Keabsahan data dalam 

penelitian ini dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi 

metode, yaitu dengan 

membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber 

dan teknik pengumpulan data. 

Selain itu, dilakukan pula member 

checking untuk memastikan 

kesesuaian data dengan kondisi 

yang sebenarnya di lapangan. 

Penelitian ini juga memperhatikan 

aspek etika penelitian dengan 

memperoleh izin dari pihak 

sekolah, menjaga kerahasiaan 

identitas responden, serta 

memastikan bahwa partisipasi 

dilakukan secara sukarela. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

       Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta 

didik kelas IV di MI Al-Fitrah UMI 

Kota Makassar mengalami 

berbagai bentuk kesulitan dalam 

pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi operasi 

bilangan dan pemecahan 

masalah. Kesulitan tersebut 

terlihat dari hasil pekerjaan 

peserta didik, observasi di kelas, 

serta wawancara dengan guru 

dan peserta didik.Pada aspek 

operasi bilangan, kesulitan 

peserta didik tampak pada 

seluruh bentuk operasi hitung 

dasar, yaitu penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Dalam operasi 

penjumlahan, peserta didik 

masih sering melakukan 

kesalahan pada proses 

menyimpan (carry), terutama 
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pada bilangan yang memiliki 

lebih dari tiga digit. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap konsep 

nilai tempat dan prosedur 

penjumlahan bersusun belum 

optimal. Kesalahan serupa juga 

ditemukan pada operasi 

pengurangan, di mana peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

melakukan proses pinjam-

meminjam secara sistematis. 

Banyak peserta didik tidak 

mengikuti langkah-langkah 

pengurangan bertingkat dengan 

benar, sehingga menghasilkan 

jawaban yang tidak logis. Pada 

operasi pembagian, kesulitan 

yang dialami peserta didik lebih 

kompleks, meliputi 

ketidakmampuan memahami 

konsep dasar pembagian, 

kesalahan dalam langkah-

langkah pembagian bersusun, 

serta lemahnya penguasaan 

operasi perkalian sebagai 

prasyarat. Beberapa peserta 

didik bahkan tidak mampu 

menghubungkan antara 

pembagian dan perkalian, 

sehingga menghasilkan jawaban 

yang sangat jauh dari hasil yang 

seharusnya. Selain itu, 

kesalahan juga disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian dan tidak 

adanya pengecekan kembali 

terhadap hasil pekerjaan. 

       Sementara itu, pada operasi 

perkalian, peserta didik 

menunjukkan pemahaman yang 

masih bersifat mekanis dan 

cenderung menghafal. Hal ini 

terlihat dari ketidakkonsistenan 

langkah pengerjaan, kesalahan 

dalam mengalikan bilangan 

besar, serta ketidakmampuan 

menghubungkan konsep 

perkalian dengan situasi soal. 

Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa peserta 

didik merasa kesulitan ketika 

menghadapi angka yang besar, 

khususnya pada perkalian dan 

pembagian bersusun. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa 

penguasaan konsep dasar 

operasi bilangan masih rendah 

dan memerlukan penguatan 

melalui latihan yang 

berkelanjutan. 

           Selain kesulitan dalam 

operasi bilangan, penelitian ini 

juga menemukan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 
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memecahkan masalah 

matematika, khususnya dalam 

bentuk soal cerita. Kesulitan 

tersebut meliputi 

ketidakmampuan memahami 

maksud soal secara utuh, 

kesalahan dalam menentukan 

operasi yang tepat, serta 

ketidakmampuan menyusun 

model matematika dari 

permasalahan yang diberikan. 

Peserta didik cenderung 

langsung melakukan operasi 

hitung tanpa memahami konteks 

soal, sehingga terjadi kesalahan 

dalam pemodelan matematika. 

       Beberapa peserta didik juga 

menunjukkan kesulitan dalam 

mempertahankan alur berpikir 

logis, terutama pada soal yang 

memerlukan langkah bertahap. 

Mereka tidak menggunakan 

hasil perhitungan sebelumnya 

sebagai dasar untuk langkah 

berikutnya, melainkan kembali 

menggunakan angka awal yang 

terdapat pada soal. Selain itu, 

ditemukan pula kecenderungan 

peserta didik terjebak pada pola 

pikir penjumlahan (additive 

thinking), sehingga mengalami 

kesalahan dalam memilih 

operasi, misalnya menggunakan 

penjumlahan pada situasi yang 

seharusnya menggunakan 

perkalian. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir logis 

dan pemahaman konsep operasi 

campuran masih belum 

berkembang dengan baik. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori perkembangan 

kognitif yang menyatakan bahwa 

peserta didik sekolah dasar 

berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika 

yang bersifat abstrak. Oleh 

karena itu, pembelajaran 

matematika seharusnya 

disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik, 

misalnya melalui penggunaan 

media konkret dan pendekatan 

kontekstual. 

       Lebih lanjut, hasil penelitian 

juga mengidentifikasi beberapa 

faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar matematika 

pada peserta didik. Faktor 

pertama adalah faktor internal, 

yaitu keterbatasan kemampuan 
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kognitif peserta didik dalam 

memahami konsep dasar 

matematika. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan rendah 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yang 

melibatkan operasi bilangan 

besar dan langkah yang 

kompleks. Hal ini berdampak 

pada rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh.  

       Faktor kedua adalah faktor 

eksternal, khususnya kurangnya 

dukungan dari lingkungan 

keluarga. Peserta didik yang 

tidak mendapatkan 

pendampingan belajar di rumah 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang 

telah diajarkan di sekolah. 

Sebaliknya, peserta didik yang 

mendapatkan bimbingan dari 

orang tua menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peran keluarga sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan 

belajar peserta didik. 

       Faktor ketiga adalah faktor 

pedagogis, yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi 

oleh metode ceramah yang 

monoton, sehingga peserta didik 

merasa bosan dan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya 

variasi metode dan penggunaan 

media pembelajaran juga 

menyebabkan peserta didik sulit 

memahami materi yang 

disampaikan, khususnya pada 

konsep-konsep yang abstrak 

seperti operasi bilangan. 

       Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif, 

interaktif, dan kontekstual dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. 

Sebaliknya, pembelajaran yang 

bersifat monoton dan berpusat 

pada guru cenderung 

menurunkan minat belajar dan 

pemahaman peserta didik. 

        Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kemampuan 
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dasar matematika, strategi 

pembelajaran, serta dukungan 

lingkungan dalam memengaruhi 

kesulitan belajar peserta didik. 

Kesulitan dalam operasi bilangan 

dan pemecahan masalah tidak 

hanya disebabkan oleh faktor 

individu, tetapi juga dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran dan 

lingkungan belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang terintegrasi, 

baik dari guru, sekolah, maupun 

orang tua, untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika dan 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

D. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik 

kelas IV di MI Al-Fitrah UMI Kota 

Makassar mengalami berbagai 

bentuk kesulitan dalam 

pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi operasi 

bilangan dan pemecahan masalah. 

Kesulitan pada operasi bilangan 

meliputi kesalahan dalam 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, 

terutama pada bilangan besar dan 

operasi bersusun. Peserta didik 

belum memahami konsep nilai 

tempat secara baik, mengalami 

kesalahan dalam prosedur seperti 

proses menyimpan dan pinjam-

meminjam, serta menunjukkan 

pemahaman yang masih bersifat 

mekanis dan belum konseptual. 

       Selain itu, peserta didik juga 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah 

matematika, khususnya dalam 

bentuk soal cerita. Kesulitan 

tersebut ditunjukkan melalui 

ketidakmampuan memahami 

maksud soal secara menyeluruh, 

kesalahan dalam memilih operasi 

hitung yang tepat, serta kelemahan 

dalam menyusun model 

matematika. Peserta didik 

cenderung tidak mampu 

menghubungkan langkah-langkah 

penyelesaian secara sistematis, 

sehingga menghasilkan jawaban 

yang tidak tepat. 

        Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik 

meliputi faktor internal, eksternal, 

dan pedagogis. Faktor internal 

berkaitan dengan keterbatasan 
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kemampuan kognitif peserta didik 

dalam memahami konsep dasar 

matematika. Faktor eksternal 

meliputi kurangnya dukungan dan 

pendampingan dari orang tua 

dalam proses belajar di rumah. 

Sementara itu, faktor pedagogis 

terkait dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang masih monoton 

dan kurang variatif, sehingga 

menurunkan minat dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 
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